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ABSTRACT 

This research aims to overcome various kinds of problems experienced by santri by 
developing local cultural values originating from the East Kalimantan area, namely 
belian betuah which researchers will later develop through modules that can be 
used as a reference in overcoming these problems. The specific aim of this research 
is so that students at PPA Ibnu Katsir can overcome boredom by using local cultural 
values which will be developed by researchers, and can be used as a means for 
development in further research. Burnout is an emotional condition when someone 
feels tired and fed up both mentally and physically due to work demands related to 
rote memorization, this often happens in Islamic boarding school environments, 
especially in Islamic boarding school environments, therefore this must be 
eradicated, by means of the need for guidance - guidance and motivation that can 
raise the enthusiasm of students in carrying out their mandate as students 
memorizing the Koran at PPA Ibnu Katsir 2 Jember.  Therefore, researchers will 
distribute questionnaires, make observations and interviews. Researchers 
conducted research by developing local cultural values which can be useful for 
overcoming problems in the santri environment, namely in the process of 
memorizing the Al'Quran by developing local cultural values, namely belian betulah 
which originates from the Kalimantan area. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi berbagai macam permasalahan yang 
dialami santri dengan mengembangkan nilai-nilai budaya lokal yang berasal dari 
daerah kalimantan  timur    yaitu  belian  betuah    yang  nantinya  akan  
dikembangkan  peneliti melalui modul yang dapat digunakan sebagai acuan 
dalam mengatasi permasalahan tersebut. Adapun yang menjadi tujuan khusus 
dilakukannya penelitian ini agar mahasantri di PPA Ibnu Katsir dapat mengatasi 
rasa jenuh dengan menggunakan nilai- nilai budaya lokal yang akan 
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dikembangkan oleh peneliti, serta dapat dijadikan sebagai sarana   untuk 
pengembangaan pada penelitian-penelitian selanjutnya. Kejenuhan merupakan 
kondisi emosional disaat seseorang merasa dirinya lelah dan jenuh baik secara 
mental maupun fisik sebagai tuntutan pekerjaan terkait dengan hafalan, hal ini 
sering sekali terjadi di lingkungan pesantren terutama di lingkungan santri, oleh 
sebab itu hal ini harus dientaskan, dengan cara perlu adanya panduan-panduan 
dan motivasi yang dapat membangkitkan semangat mahasantri dalam 
mengemban amanah sebagai santri penghafal Al-Qur’an di PPA Ibnu  Katsir  2  
Jember.  Oleh  karena  itu  peneliti  akan melakukan penyebaran angket, dan 
observasi serta wawancara. Peneliti melakukan penelitian dengan 
mengembangkan nilai-nilai budaya lokal yang dapat berguna untuk mengatasi  
permasalahan  dalam  lingkungan  santri  yaitu  dalam  proses  mengahfal 
Al’Quran dengan mengembangkan nilai-nilai budaya lokal yaitu belian betulah 
yang berasal dari daerah kalimantan. 

Kata Kunci: Belian betulah, kejenuhan, menghafal Al-Qur’an 
 
 
A. Pendahuluan  
Kejenuhan  merupakan  tekanan  

yang  dialami  seseorang,  setiap  
orang  yangmengalami kejenuhan 
akan berusaha untuk melepaskan 
tekanan yang dirasakannya (Rahayu  
et  al.,  2022).  Kemudian  (Al  
isfahani.et  al.,2021)  juga 
menjelaskan bahwa kejenuhan 
belajar merupakan kondisi emosional 
disaat seseorang merasa dirinya 
lelah dan jenuh baik secara mental 
ataupun secara fisik sebagai akibat 
tuntutan pekerjaan terkait dengan 
belajar yang meningkat. Tekanan 
yang berlebihan merupakan kondisi 
yang dapat membuat seseorang 
mengalami kejenuhan dan memicu 
setress. Fenoma inipun juga terjadi 
pada mahasantri penghafal al-qur’an 
khusushnya di PPA ibnu katsir 2 yang 
mana sering sekali merasa jenuh dan 
stres ketika hafalan merasa tidak 
lancar ataupun susah dalam 
menghafal, yang mengakibatkan 

meraka akhirnya memiliki rasa jenuh 
itu sendiri, dan di sisi lain juga 
mahasantri harus menjalani berbagai 
macam kehidupan, seperti kehidupan 
yang spritual,sosial dan juga 
emosional yang harus seimbang 
dalam menghadapi problem tersebut. 
Adapun efek yang menyebabkan 
terlalu lama memelihara kejenuhan  
yaitu  pembelajaran  yang dilakukan  
tidak  membuahkan hasil, tidak bisa 
mencapi target yang di inginkan, 
mengecewakan orang-orang sekitar, 
dan yang terakhir hidup yang tidak 
berfariatif maka dari itu 
(astaman,sur kadir, Muh rizal 
masdul,2018) menetapkan cara untuk 
mengatasi kejenuhan yaitu dengan 
menetapkan  pembelajaran  yang  
bervariasi,  melakukan  pendekatan  
terhadap  peserta didik, dan yang 
terakhir melakukan evaluasi pada 
setiap akhir pembelajaran. Di lain sisi 
fenemona ini juga terjadi di kalangan 
mahasantri untuk itu, maka 
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diperlukan strategi khusus yang 
mampu membantu mereka  untuk 
mengatasi rasa jenuh yang sering 
muncul ketika sedang menghafal al-
qur’an. 

Salah satu pendekatan yang 
dapat dilakukan untuk mengatasi 
kejenuhan mahasantri  ialah melalui 
pengembangan nilai-nilai budaya 
lokal yang terpecaya yang nantinya 
dapat dijadikan sebagai pedoman 
untuk mengatasi kejenuhan dalam 
menghafal al-qur’an. Belian betulah 
merupakan ritual kepercayaan yang 
diwariskan secara turun temurun 
dan digunakan dengan berbagai 
tujuan dalam kehidupan serta 
mengandung nilai-nilai filosofis yang 
dapat dijadikan sebagai pedoman 
dalam mempererat hubungan sosial 
antar sesama sehingga ikatan 
silaturahmi tetap terjaga, berikut 
delapan nilai-nilai filosofis yang 
dapat dikaitkan dengan kejenuhan 
menghafal: pertama   menjaga 
keseimbangan alam dan sosial 
dalam kehidupan yaitu dalam  
proses menghafal qur’an setiap 
orang memiliki jenuh maka dari itu 
poin ini mengajak kita untuk melihat 
alam dan berinteraksi dengan 
sesama manusia dan mengikuti 
ritme alam,kedua hubungan yang 
harmonis ketika kita merasa jenuh 
maka point ini mengajarkan kita 
untuk sering melakukan konsultasi 
dengan guru yang sudah 
berpengalam atau teman sehingga 
dapat menimbulkan  hubungan  
yang  harmonis,tiga  kerja  keras  
point  ini  mengajarkan  kita untuk 
kerja keras dalam mencapai target 

hafalan dengan melawan berbagai 
macam godaan salah satunya 
melawan rasa jenuh karena hal ini 
akan berdampak pada target 
hafalan kita, empat saling 
menghormati point ini mengajarkan 
kita untuk tetap menghormati 
sesama teman jika ada teman kita 
yang sudah mencapai target hafalan 
terlebih dahulu sebelum kita, lima 
penyembuhan holistik point ini 
mengajarkan kita untuk 
menghilangkan pikiran-pikiran 
negatif, enam nilai religiusitas point 
ini mengajarkan kita untuk selalu 
ingat kepada kekuatan Allah swt, 
ketujuh penghormatan terhadap 
pemimpin spritual yang artinya 
mengajarkan kita untuk tetap 
hormat terhadap guru atau pimpinan 
pondok, dan terakhir yaitu 
kepercayaan pada penyembuhan 
tradisional yang artinya mahasantri 
dapat mengikuti kegiatan sosialisasi 
diluar pondok yang  nantinya  dapat  
memberikan  pengetahuan  baru  
dan  dapat  di  implementasikan 
kedalam kehidupan mahasantri. 

Pendekatan ini dilakukan 
agar mahasantri dapat mengambil 
nilai-nilai budaya lokal untuk 
dijadikan sebagai penguatan 
terhadap permasalahan mental dan 
emosional serta mengajarkan dan 
menginternalisasi nilai yang 
terdapat pada ritual belian betulah 
yang nantinya akan membantu 
mahasantri untuk bisa menghadapi 
permasalahan dalam menurunkan 
kejenuhan melalui nilai-nilai budaya 
lokal tersebut. Pendekatan ini 
dilakukan sekaligus untuk 
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meningkatkan kesadaran 
mahasantri akan pentingnya nilai- 
nilai budaya lokal sebagai sumber 
pembelajaran yang berharga. 
Penelitan ini dilakukan dengan   
mengembangkan nilai-nilai budaya 
lokal yang nantinya nilai-nilai yang 
diperoleh mahasantri dapat 
diaplikasikan kedalam kehidupan 
sehari-hari. Yang menjadi rumusan 
masalah dari penelitian ini adalah 
pertama: bagaimana langkah-
langkah penelitian dalam 
mengembangkan produk, kedua: 
berapakah tingkat validitas modul 
yang dikembangkan, tiga: efektivitas 
budaya lokal belian betulah dalam 
mengatasi kejenuhan menghafal 
mahasantri ibnu katsir.   
Dilakukannya penelitian ini agar 
dapat mengatasai kejenuhan 
menghafal mahasantri dengan 
mengembangkan nilai-nilai yang 
terdapat pada belian betulah, serta 
sebagai sarana untuk mahasantri 
mengetahui betapa pentingnya 
budaya lokal sebagai sumber 
pembelajaran dan ilmu 
pengetahuan yang baik dan penting 
untuk bisa di implementasikan 
kedalam kehidupan sehari-hari 

B. Metode Penelitian  

Penelitian yang dilakukan saat 
ini menggunakan jenis penelitian 
dengan model R&D yakni penelitian  
dan pengembangan, dimana 
penelitian ini akan mengembangkan 
sebuah produk sebagai luaran dari 
penelitian ini (Isriyah, 
2017).Sukmadinta menjelaskan 
(2008) bahwa yang dimaksud dengan 
R&D adalah penelitian yang dilakukan 

untuk dapat mengembangkan suatu 
produk atau menyempurnakan produk 
yang sudah ada sebelumnya (Nafisah, 
2021). Penelitian pengembangan ini 
didesain dengan model penelitian 
ADDIE, proses penelitian dan 
pengembangan yang dilakukan oleh 
peneliti disesuaikan dengan  proses 
metode yang dipilih  yang akan 
dirancang dengan model ADDIE yang 
meliputi lima tahap pengembangan 
yaitu: Analyze, Design, Development, 
Implementation, Evaluation (Isriyah et 
al., 2023). Model ADDIE dinyatakan  
sangat cocok digunakan dalam 
penelitian pengembangan  dalam 
ranah pendidikan dan pembelajaran 
(Mariam, 2019). 

 

 
 

Gambar 1. Model ADDIE 
(Sulistianingsih, 2024) 

Peneliti menguraikan proses 
dari penelitian dan pengembangan 
yang dilakukan untuk dapat 
memperjelas uraian penelitian. Berikut 
uraian dari penelitian model ADDIE 
yang dilakukan oleh peneliti: 

1. Analyze 
Penelitian ini diawali dengan 

menganalisis permasalahan dan 
kebutuhan Mahasantri, dalam proses 
analisis peneliti melakukan observasi 
secara langsung di tempat penelitian 
selain itu juga melakukan wawancara 
kepada pihak kesantrian asrama yang 
mana dari kedua proses tersebut 
memperoleh hasil sebagai berikut: 
Berdasarkan hasil observasi siswa 
PPA Ibnu Katsir Jember peneliti 
menemukan beberapa situasi sebagai 
berikut: a)Jumlah mahasantri 12 
mahasantri, b)beberapa mahasantri 
sering mengalami kejenuhan ketika 
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menghafal AL-Qur’an, 
c)Pembentukan atau pembinaan 
karakter dilakukan setiap pekan. 

Observasi dan wawancara 
dilakukan oleh peneliti dengan 
mewawancarai pihak kesantrian 
sehingga menemukan suatu masalah 
yaitu santri yang sering mengalami 
kejenuhan dalam menghafal Al-
Qur’an. Wawancara yang dilakukan 
oleh peneliti dengan bagian 
kesantrian, untuk dapat mengatasi 
permasalahan kejenuhan adalah 
perlu dikembangkan atau 
diciptakannya sebuah panduan 
layanan yang dapat mempermudah 
guru untuk memberikan layanan BK 
atau pembinaan karaker kepada 
mahasantri yang berorientasi pada 
nilai-nilai yang terkandung pada 
kebudayaan lokal. 

Pada bagian ini peneliti 
merumuskan konsep produk yang 
akan dikembangkan, hal-hal yang 
mencangkup dari perumusan konsep 
produk modul ini adalah 
mengidentifikasi apa saja yang akan 
disajikan dalam produk modul, 
dengan menganalisi permasalahan 
yang ada maka akan ditemukan dua 
variabel yang pertama permasalahan 
dan yang kedua adalah solusi, disini 
peneliti meracang konsep modul 
yang akan dikembangkan dengan 
menyesuaikan dengan permasalahan 
yang ada dilapangan, penelitian kali 
ini akan mengembangkan produk 
berupa modul pelayanan dengan 
yang mengusung nilai-nilai 
kebudayaan lokal yaitu belian betulah 

2. Design 
Setelah melakukan analisis 

terhadap permasalahan adalah 
mendesain produk yang akan 
dikembangkan. Produk penelitian saat 

ini berupa modul. Tahapan desain ini 
berbentuk konseptual yang akan 
mendasari pengembangan modul. 
Merancang produk merupakan 
langkah  yang pertama kali dilakukan 
oleh peneliti, merencanakan dan 
membuat konsep modul yang akan 
dikembangkan, pada tahapan ini 
urutan modul ditetapkan, isi modul 
disusun secara runtut dan materi 
modul ditentukan. Perumusan materi 
ini disesuaikan dengan tema atau 
topik layanan yang ingin diberikan dan 
sesuai dengan permsalahan yang 
ingin diselesaikan, perumusan materi 
disesuaikan dengan pelayanan BK 
dan permasalahn yang ingin di 
selesaikan. Materi yang akan 
dikembangkan tentang nilai-nilai 
belian betulah yang akan digunakan 
untuk mengatasi kejenuhan 
menghafal Al-Qur’an mahasantri. 

Gambar 2. Tampilan modul 

Modul yang dikembangkan 
juga memuat tentang beberapa dasar 
dan kebijakan guru BK disekolah, 
prinsip pelaksanaan layanan 
konseling dan beberapa kompetensi 
guru BK yang  dicantumkan dari 
(ABKIN, 2011) dengan demikian 
modul ini memiliki kelengkapan yang 
terhitung sempurna karena dapat 
benar-benar menjadi pegangan guru 
BK dalam pelaksanaan pemberian 
layanan Bimbingan dan Konseling itu 
sendiri. 
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Gambar 3. Kelengkapan modul 

Kemudian hal yang terpenting dalam 
modul yang dikembangkan adalah 
rancangan pelaksanaan layanan 
konseling dengan menentukan 
berbagai aspek perencanaan sebelum 
melakukakn kegiatan konseling, baik 
dari perencanaan topik, media 
layanan, berikut dengan strategi yang 
akan digunakan selama proses 
pelaksanaannya, yang disusun secara 
berurutan dari proses pembukaan, 
penerapan isi layanan, dan penutup. 

Gambar 4. Rancangan layanan konseling 
dalam modul 

3. Development 
Tahapan pengembangan 

adalah tahapan peneliti untuk mulai 
mencetak produk dan siap untuk 
dilakukan validasi terhadap modul 
tersebut oleh tim ahli untuk 
mengetahui kelayakan modul 
sebelum digunakan, validasi modul 
dilakukan oleh tim ahli, validasi pada 
produk meliputi validasi 
materi,validasi ahli desain, validai 
bahasa, dan validasi praktisi, proses 
penghitungan validasi pada modul 
menggunakan teknik dari 
penghitungan akbar (2012) 
(Chrisyarani & Yasa, 2018) untuk 

mengetahui tingkat kelayakan modul 
layanan konseling menurut para ahli. 

Tabel. Kriteria kevalidan modul self care 
 

 
 

 

 

Hasil validasi yang dilakukan 
oleh validator akan digunakan sebagai 
acuan dalam mengevaluasi modul 
untuk menghasilakan produk yang 
layak guna dan memudahkan patisi 
untuk menggunakannnya. Pada 
penelitian ini validasi dilakukan oleh 
validator ahli materi yang merupakan  
Dosen Bimbingan dan Konseling  
Universitas PGRI Argopuro Jember, 
yaitu Nailul Fauziyah.,S.Sos.,M.Pd 
berdasarkan hasil perhitungan 
validasi ahli materi modul yang 
dikembangkan memperoleh skor 80% 
dengan kriteria “valid atau layak dan 
dapat digunakan dengan adanya 
revisi kecil”, gambar 2 menunjukkan 
diagram penilaian validator ahli 
materi. 

 

 

4.  

 

 

 

 

Gambar 3. Diagram validasi ahli materi 
Gambar 3. Diagram validasi ahli materi 

 

4. Implementation 
Modul yang sudah divalidasi 

kemudian diuji cobakan kepada objek 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 101112131415
pesentase 80 80
perolehan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56
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no 1 2 3 4 5 6 7 8 9 1011121314
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penelitian yaitu mahasantri PPA Ibnu 
Katsir Jember. Uji coba pada tahap ini 
melibatkan 12 mahasantri PPA Ibnu 
Katsir Jember yang dilangsungkan 
pada tanggal 13 November 2024 
dengan tiga kali pertemuan selama 3 
pekan terhitung sampai tanggal 27 
Desember 2024. Setelah melakukan 
implementasi bertahap peneliti 
menyebarkan angket kepada 
mahasantri untuk melihat ke efektifan 
modul yang dikembangkan pada 
tanggal 11 Desember 2024, dari hasil 
penyebaran angket menunjukkan 
angka kejenuhan mahasantri sebesar 
57% dengan demikian mengalami 
penurunan perilaku menunda dari 
83%, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa pengembangan modul nilai-
nilai belian betulah dinyatakan efektif 
dalam mengurangi kejenuhan 
menghfal mahasantri.  

5. Evaluation 
Menjadi bahan evaluasi 

terhadap modul yang dikembangkan 
yaitu perlunya memperbaiki materi 
yang tercantum dalam  rencana 
pemberian layanan kemudian 
melengkapi dengan glosarium supaya 
memberikan kemudahan kepada 
pembaca untuk mengenalkan istilah-
istilah ilmiah yang belum diketahui. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
1. Belian Betulah 

Belian betulah merupakan 
salah satu kepercayaan yang 
diwariskan secara turun temurun 
dan digunakan dengan berbagai 
tujuan dalam kehidupan, misalnya 
pengobatan, penolak bala, 
persiapan menanam atau panen, 
ataupun pengikat hubungan sosial 
kemasyarakatan. Konsep    belian 

menurut Irwanti dalam Vivian (2022) 
mengemukakan mengenai upacara 
perdukunan dengan cara 
pembacaan mantera. Beberapa 
jenis belian yang diadakan oleh 
suku dayak bergantung pada 
daerah atau subsuku yang 
melakukannya. 

Ritual belian betulah 
dilakukan khusus oleh suku yang 
disebut melayu paser atau dayak 
paser (putri, hidayat & azkia,2022) 
dan bercorak islam dikarenakan 
mayoritas masyarakatnya memeluk 
agama islam. Praktik ritual belian 
betulah dilakukan jauh sebelum 
agama Islam tersebar di kabupaten 
Paser. Agama islam masuk pada 
abad 16 di paser melalui pernikahan 
putri dalam petung (Ratu I di 
Kerajaan Sadurengas) dengan Abu 
Mansyur Indra Jaya (Pimpinan 
ekspedisi Islam dari Kesultanan 
Demak) (“Sejarah Paser,” 2012).   
Pernikahan   inilah   yang   
menyebabkan   masyarakat   di   
Kerajaan Sadurengas beragama 
Islam. Nama Kerajaan Sadurengas 
berubah menjadi Kesultanan Pasir. 
Penyebaran Agama Islam di 
Kecamatan Long Kali-Paser tidak 
serta merta menghilangkan 
kebudayaan lelulur di 
masyarakatnya. Penggabungan 
budaya (akulturasi budaya) leluhur 
Masyarakat Paser (Ritual Belian) 
dengan budaya Islam (Selawat) 
yang terintegrasi pada Ritual Belian 
Betulah. 

Ritual belian betulah 
dilaksanakan selama 3 (tiga) hari 
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dengan beberapa prosesi dan 
properti, yaitu musik (Kelentangan, 
Petep, atau Gendang Kecil, dan 
Tung Tino (Gendang Ibu), sesajen, 
dan mantra yang dibacakan oleh 
Mulung (pemimpin ritual). Mantra 
dalam ritual Belian Betulah terdapat 
pengaruh dari penyebaran Islam, 
yakni penggunaan mantra 
berbahasa Arab berupa selawat. 

Pada  penelitian  ini  Belian  
betulah  diambil  sebagai  sarana  
untuk  mengatasi kejenuhan 
mahasantri di PPA Ibnu Katsir 2 
Jember  karena  memiliki nilai-nilai 
filosofis yang dapat kita ambil 
pelajaran untuk bisa di 
implementasikan dalam kehidupan 
sehari- hari seperti: keseimbangan 
alam dan kehidupan, hubungan 
yang harmonis, kerja keras,saling 
menghormati, penyembuhan 
holistik, nilai religiusitas, 
penghormatan terhadap pemimpin 
spritual, kepercayaan pada 
penyembuhan tradisional. 

2. Nilai-Nilai Yang Terkandung 
Dalam Belian Betulah  

Salah satu pendekatan yang 
dapat dilakukan untuk mengatasi 
kejenuhan mahasantri  ialah melalui 
pengembangan nilai-nilai budaya 
lokal yang terpecaya yang nantinya 
dapat dijadikan sebagai pedoman 
untuk mengatasi kejenuhan dalam 
menghafal al-qur’an. Belian betulah 
merupakan ritual kepercayaan yang 
diwariskan secara turun temurun dan 
digunakan dengan berbagai tujuan 
dalam kehidupan serta mengandung 
nilai-nilai filosofis yang dapat 

dijadikan sebagai pedoman dalam 
mempererat hubungan sosial antar 
sesama sehingga ikatan silaturahmi 
tetap terjaga. 

berikut delapan nilai-nilai 
filosofis yang dapat dikaitkan dengan 
kejenuhan menghafal: (1) menjaga 
keseimbangan alam dan sosial 
dalam kehidupan yaitu dalam  proses 
menghafal qur’an setiap orang 
memiliki jenuh maka dari itu poin ini 
mengajak kita untuk melihat alam 
dan berinteraksi dengan sesama 
manusia dan mengikuti ritme alam. 
(2) hubungan yang harmonis ketika 
kita merasa jenuh maka point ini 
mengajarkan kita untuk sering 
melakukan konsultasi dengan guru 
yang sudah berpengalam atau teman 
sehingga dapat menimbulkan  
hubungan  yang  harmonis. (3) kerja  
keras  point  ini  mengajarkan  kita 
untuk kerja keras dalam mencapai 
target hafalan dengan melawan 
berbagai macam godaan salah 
satunya melawan rasa jenuh karena 
hal ini akan berdampak pada target 
hafalan kita. (4) saling menghormati 
point ini mengajarkan kita untuk tetap 
menghormati sesama teman jika ada 
teman kita yang sudah mencapai 
target hafalan terlebih dahulu 
sebelum kita. (5) penyembuhan 
holistik point ini mengajarkan kita 
untuk menghilangkan pikiran-pikiran 
negative. (6) nilai religiusitas point ini 
mengajarkan kita untuk selalu ingat 
kepada kekuatan Allah swt. (7) 
penghormatan terhadap pemimpin 
spritual yang artinya mengajarkan 
kita untuk tetap hormat terhadap 
guru atau pimpinan pondok. (8) 
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kepercayaan pada penyembuhan 
tradisional yang artinya mahasantri 
dapat mengikuti kegiatan sosialisasi 
diluar pondok yang nantinya dapat 
memberikan pengetahuan baru dan 
dapat di implementasikan ke dalam 
kehidupan sehari-hari. 

3. Menghafal Al-Qur’an 

Menghafal yang artinya telah 
masuk dalam ingatan atau dapat 
mengucapkan sesuatu di luar 
kepala tanpa melihat buku atau 
catatan lain. Jadi menghafal adalah 
berusaha meresapkan ke dalam 
pikiran agar selalu ingat tanpa 
melihat buku ataupun catatan. 
Menghafal adalah suatu aktifitas 
menanamkan materi di dalam 
ingatan, sehingga nantinya dapat 
diproduksi (diingat) kembali secara 
harfiah, sesuai dengan materi yang 
asli (suryabarata 2020). Menghafal 
merupakan proses mental untuk 
mencamkan dan menyimpan kesan-
kesan yang nantinya suatu waktu 
bila diperlukan dapat diingat kembali 
ke alam sadar.  Menghafal juga 
dikatakan suatu proses mengingat, 
dimana seluruh ayat-ayat Al-Qur’an 
yang sudah dihafal harus diingat 
kembali secara sempurna tanpa 
melihat musḥaf Al-Qur’an 
(sa’adullah 2008).  

Menghafal Al-Qur’an juga 
merupakan suatu sikap dan 
aktifitas yang mulia, dengan 
menggabungkan AlQur’an dala 
bentuk menjaga serta melestarikan 
semua keaslian Al-Qur’an baik dari 
tulisan maupun pada bacaan dan 
pengucapan atau teknik 

melafalkannya. Sikap dan aktifitas 
tersebut dilakukan dengan dasar 
dan tujuan. Menghafal Al-Qur’an 
yang ideal adalah membaca ayat-
ayat itu dengan tajwid yang benar, 
memahami makna kata demi kata, 
lalu berusaha menyimpannya di 
dada serta menyimpan kata demi 
kata dari ayat-ayat suci Al-Qur’an 
yang di hafal ke dalam benak dan 
hati kita. Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa menghafal Al-Qur’an adalah 
sebuah proses mengingat ayat-ayat 
Al-Qur’an secara sempurna baik 
dari tajwid, tulisan maupun pada 
pengucapan atau makhrajul 
hurufnya secara benar dan 
menyimpannya di dalam hati agar 
ayat yang sudah dihafal tidak mudah 
lupa. Maka dalam hal ini peran 
lingkungan juga berpengaruh 
dengan proses hafalan Al-Qur’an 
yang sedang berjalan. 

4. Kendala-kendala dalam 
menghafal Al-Qur’an 

Pada dasarnya kendala atau 
problem dalam menghafalkan Al-
Qur’an terbagi menjadi dua bagian, 
yaitu sebagai berikut: pertama 
muncul dalam diri penghafal Al- 
Qur’an yaitu Tidak merasakan 
kenikmatan Al-Qur’an ketika 
membaca dan menghafal, Terlalu 
malas, jenuh, mudah putus asa, 
semangat dan keinginanya 
melemah, Menghafal Al- Qur’an 
karena paksaan orang lain. Kedua 
timbul dari luar diri penghafal yakni 
tidak mampu mengatur waktu 
dengan efektif, adanya kemiripan 
ayat-ayat yang satu dengan yang 
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lainnya, sehingga sering menjebak, 
membingungkan dan membuat 
ragu, Tidak sering   mengulang-
ulang   ayat   yang   sedang   atau   
sudah   dihafal,   Tidak   adanya 
pembimbing  atau   guru   ketika   
menghafal  Al-Qur’an.   Dapat   
disimpulkan   ketika menghafal Al-
Qur’an  pasti  setiap  orang  
mengalami  faktor  kesulitan.  
Secara  umum faktor kesulitan itu 
dibagi menjadi dua, yaitu faktor 
internal dan faktor eksternal. Faktor 
internal berasal dari dalam diri 
seseorang itu sendiri seperti 
munculnya rasa malas, tidak 
semangat dan putus asa dalam 
menghafal Al-Qur’an. Kemudian 
faktor eksternal berasal dari luar 
seperti kesulitan dalam membagi 
waktu, lingkungan yang tidak 
mendukung dan tidak memiliki guru 
ketika menghafal Al-Qur’an.      

  Sehingga, dapat di 
simpulkan secara garis besar yang 
telah di paparkan di atas 
bahwasanya kejenuhan belajar 
dengan kejenuhan yang di alami 
santri ketika menghafal Al-Qur’an 
sangat berkesinambungan. Oleh 
kerena itu maka peniliti akan 
mengatasi permasalahan  
mengenai  kejunahan  ini  dengan  
mote  baru  yang  akan  diterapkan, 
sekiranya metode baru ini dapat 
membuahkan hasil yang baik untuk 
perubahan santri kedepannya. 

5. Kejenuhan Menghafal Al-Qur’an  

Kejenuhan menghafal Al-
Qur’an ialah suatu aktivitas yang di 
jalankan secara terus menerus dan 

monoton dapat mengakibatkan 
perasaan bosan dan jenuh. 
Perasaan ini dapat menimbulkan 
rasa malas, suntuk atau bahkan 
kehilangan motivasi. Menurut Weber 
yang dikutip oleh Muhibbin Syah 
(2018) kejenuhan belajar adalah 
rentang waktu tertentu yang di 
gunakan untuk belajar tetapi tidak 
mendatangkan hasil. 

 Kejenuhan merupakan sesuatu 
yang lumrah yang bisa dialami oleh 
siapapun, tak terkecuali santri. 
Kejenuhan dipicu oleh sebuah 
aktivitas yang cenderung tidak 
bervariasi dari waktu ke waktu dalam 
kurun waktu yang lama. Aktivitas yang 
padat dapat membuat jenuh pada diri 
santri, salah satu aktivitas yang dapat 
menimbulkan rasa jenuh dalam diri 
santri ialah ketika menghafal Al-
Qur’an. Dalam proses menghafal Al-
Qur’an maka setiap orang harus 
memiliki niat, konsetrasi yang penuh, 
lingkungan belajar yang nyaman, 
lingkungan sekitar yang mendukung 
dan dukungan yang kuat. Akan tetapi 
banyak probelmatika yang sering 
terjadi di dunia santri ketika sedang 
menghafal Al-Qur’an contoh 
kongkritnya ialah sering  merasakan 
kejenuhan ketika sedang menghafal 
Al-Qur’an.  

 Ada dua faktor yang 
mempengaruhi kejenuhan dalam diri 
santri yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal, faktor internal disini adalah 
faktor yang terdapat pada diri peserta 
didik yang sedang melakukan proses 
pembelajaran, faktor ini meliputi faktor 
rohani dan faktor jasmani. Sedangkan 
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faktor eksternal adalah faktor yang 
bersumber dari luar individu peserta 
didik yang meliputi faktor lingkungan, 
kondisi dan waktu. Faktor internal 
bisanya meliputi kurangnya niat pada 
diri santri, kurangnya semangat, 
kesulitan dalam proses belajar, 
kondisi emosional dan spiritual yang 
kurang mendukung. Faktor eksternal 
biasanya di pengaruhi oleh lingkungan 
bealajar yang tidak nyaman, 
lingkungan sekitar yang tkurang 
mendukung, pembelajaran yang 
monoton, dan  kurangnya interaksi 
dengan guru. 

Hasil dari penelitian dan 
pengembangan yang dilakukan oleh 
peneliti saat ini dapat menjawab tiga 
pertanyaan yang menjadi  rumusan 
masalah, pertama: bagaimana 
langkah-langkah penelitian dalam 
mengambangkan produk, kedua: 
berapakah tingkat validitas modul 
yang kembangkan, tiga: efektivitas 
nilai-nilai belian betulah dalam 
mengatasi kejenuhan menghafal  
pada mashasanti Ibnu Katsir. 

 Penelitian pengembangan 
yang dilakukan menjadi lebih mudah 
dan lebih terarah dengan 
menggunakan model penelitian 
pengembangan berbasisi ADDIE, lima 
tahapan yang dilakukan dapat 
menghasilkan produk yang benar-
benar layak guna dan dapat dijadikan 
bahan acuan dalam mengembangkan 
modul lainnya. 

 
 
 
 

E. Kesimpulan 
Berdasarkan dari hasil data 

yang diperoleh oleh peneliti baik 
dari hasil data kualitatif maupun 

kuantitatif menunjukkan adanya 
kebutuhan solusi dalam mengatasi 
kejenuhan menghafal yang dialami 
oleh mahasantri di PPA Ibnu Katsir 
Jember. 

 Penelitian dilakukan 
dengan jenis penelitian dan 
pengembangan R&D dengan 
menggunakan model ADDIE yang 
meliputi lima tahapan yaitu, 1) 
Analisis, 2) Design, 3) 
Development, 4) Implementation 
dam 5) Evaluation, dengan lima 
tahapan tersebut peneliti dapat 
melakaukan pengembangan 
modul nilai-nilai belian betulah 
untuk mengatasi kejenuhan 
menghafal dengan mudah dan 
terarah. 

Hasil validasi yang 
dilakukan menunjukkan bahwa 
modul yang dikembangkan layak 
pakai dan boleh diterapkan pada 
klien, hasil uji coba pada 
mahasantri juga menunjukkan 
adanya penurunan kejenuhan 
dengan penyebaran angket 
sebelum implementasi dan 
sesuadah implementasi, yang 
menunjukkan 83% nilai kejenuhan 
sebelum adanya layanan 
konseling, dan setelah dilakukan 
layanan konseling menggunakan 
modul yang dikembangkan 
menjadi 57%.  

Uraian diatas menyatakan 
bahwa penelitian pengembangan 
modul yang dilakukan oleh peneliti 
dianggap layak untuk digunakan 
dan memeberikan efek yang baik 
terhadap klien, kemudian peneliti 
dengan harapan penuh terhdap 
penelitian yang dilakukan dapat 
benar-benar berkontribusi dalam 
mempermudah guru BK untuk 
mengatasi tingkat kejenuhan 
menghafal yang dilakukan oleh 
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mahasantri, dan juga dapat 
menjadi sarana pemanfaatan 
produk serta sebagai referensi 
penelitian lebih lanjut. 
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